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PENGARUH SHEAR STUD DAN CHANNEL CONNECTOR TERHADAP 

KAPASITAS LENTUR PADA BALOK KOMPOSIT

Abstrak

Sistem perencanaan struktur, khususnya struktur komposit dianggap sebagai 

pilihan yang tepat sebagai struktur bangunan. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

keuntungan dari sistem konstruksi tersebut antara lain lebih praktis karena tidak harus 

membuat bekisting, penghematan berat balok, penampang balok bisa lebih kecil, 

kekakuan lantai dan kapasitas yang memikul beban dapat lebih meningkat, serta 

panjang bentang untuk batang dapat lebih besar.
Untuk mempermudah perhitungan suatu balok komposit beserta shear 

connectornya maka dibuatlah program perhitungan untuk balok komposit 

menggunakan komputer. Dalam tugas akhir ini, program komputer yang digunakan 

adalah Visual basic 6.0. Pembuatan program yang diberi nama CoDes 1.0 ini didasari 

alasan belum tersedianya program perhitungan balok komposit beserta shear 

connectornya. Program ini diharapkan dapat mempermudah perhitungan bagi yang 

menggunakannya.

Setelah didapat hasil perhitungan balok komposit maupun shear connector, hasil 

tersebut kemudian akan dibandingkan dengan perhitungan manual sehingga akhirnya 

didapat kesimpulan bahwa menggunakan program lebih efektif dan efisien 

dibandingkan dengan perhitungan manual. Kemudian hasil yang didapat juga lebih 

akurat karena tingkat kesalahan yang dibuat komputer lebih kecil bila dibandingkan 

dengan cara manual.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Untuk menunjang pembangunan di Indonesia saat ini, banyak upaya yang 

dilakukan untuk membantu mensukseskan pelaksanaan pembangunan, khususnya di 

kota-kota besar. Pelaksanaan ini tentunya memerlukan suatu perencanaan dan 

pembiayaan dalam jumlah yang besar. Pemilihan sistem konstruksi ini tidak lepas 

dari keadaan di lapangan dan keadaan kapasitas material yang ada.
Sistem perencanaan struktur, khususnya komposit dianggap sebagai pilihan yang 

tepat sebagai struktur bangunan. Hal ini disebabkan oleh beberapa keuntungan dari 

sistem konstruksi tersebut yang meliputi antara lain lebih praktis karena tidak harus 

membuat bekisting, penghematan berat balok, penampang balok bisa lebih kecil, 

kekakuan lantai dan kapasitas yang memikul beban dapat lebih meningkat, serta 

panjang bentang untuk batang tertentu dapat lebih besar.

Penghematan berat balok sering kali dapat diperoleh dengan memanfaatkan 

semua keuntungan dari sistem komposit. Pengurangan berat pada balok ini biasanya 

memungkinkan pemakaian penampang yang lebih kecil dan juga lebih ringan. 

Sehingga dapat mengurangi tinggi bangunan bertingkat banyak serta penghematan 

bahan bangunan yang lain.

Istilah "Konstruksi Komposit", dipakai untuk menunjukkan suatu sistem struktur 

yang memiliki hubungan yang saling melengkapi antara 2 jenis bahan struktur yang 

berbeda. Hubungan yang saling melengkapi ini dapat teijadi apabila terdapat alat 

penghubung geser (shear connector). Kombinasi beton dan baja ini dapat dicapai 

dengan menyatukan kekuatan struktur bangunan dalam satu kesatuan sehingga 

menjadi struktur komposit. Selain itu, fungsi lain dari shear connector itu sendiri 

adalah untuk menahan gaya geser yang bekeija pada balok komposit itu sendiri 
karena permukaan baja yang licin.. Suatu balok komposit dapat bekeija tanpa shear

1
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akan tetapi hasilnya tidak akan optimal karena tidak ada penahan gaya 

g teijadi dan material yang digunakan misalnya baja atau beton akan bekerja
connector, 

geser yan
secara sendiri-sendiri tanpa adanya penghubung. Sehingga penggunaan shear

connector merupakan suatu keharusan.
Penggunaan Shear Connector itu sendiri tergantung dari bentuk, ukuran, cara 

dan pola penempatannya yang sangat berpengaruh terhadap balokmemasangnya 

komposit itu sendiri.
Struktur komposit yang menjadi pembahasan dalam penulisan tugas akhir ini, 

merupakan komposit atau gabungan antara beton dan baja. Dimana kedua material ini 

saling melengkapi kekurangan dan kelebihan dari karakteristik masing-masing dalam

fungsi dan penerapannya.
Seperti yang telah diceritakan diatas, untuk menghubungkan antara baja dan beton 

diperlukanlah alat penghubung geser (shear connector), dalam hal ini shear 

connector yang akan digunakan dan dibahas adalah shear Stud dan channel 

connector.

1.2. Perumusan Masalah

Perhitungan perencanaan balok komposit ini dilakukan sesuai standar LRFD 

(Load and Resistance Factor Design) dan AISC. Dalam perhitungannya secara 

konvensional melibatkan banyak data-data, grafik, dan tabel-tabel sehingga untuk 

diterapkan dalam keperluan praktis tidak efektif dan efisien

Permasalahan yang akan dibahas pada penulisan skripsi ini terbatas pada 

penelitian pengaruh shear stud dan bentuk Channel connector terhadap kapasitas 

lentur pada balok kortiposit.

Pembuatan program ini dilatarbelakangi oleh belum tersedianya program yang 

spesifik dalam perencanaan balok komposit di Indonesia khususnya di Palembang, 

maka penggunaannya diharapkan akan dapat bermanfaat baik untuk 

akademis maupun keperluan praktis pengguna professional.
pengguna
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Adapun Software dasar yang akan digunakan dalam pembuatan program 

balok komposit beserta pengaruh shear connectomyz adalah Microsoftperencanaan 

Visual Basic 6.0

1.3. Maksud dan Tujuan Penulisan
Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini, adalah :
1. Membuat Program dengan menggunakan Visual Basic 6.0 yang berhubungan 

dengan balok komposit dan untuk mempercepat proses perhitungan pada 

balok komposit secara efektif dan effisien.
2. Mengetahui pengaruh shear stud dan Channel connector terhadap kapasitas 

lentur pada balok komposit.

1.4. Sistematika Penulisan
Sesuai dengan metode penulisan ilmiah, maka laporan tugas akhir ini dibagi 

menjadi beberapa bab. Laporan tugas akhir ini terbagi atas 5 bab dengan sistematika 

penulisannya adalah sebagai berikut:

1. Bab I, pendahuluan, yang berisi latar belakang, perumusan masalah, maksud 

dan tujuan penulisan, metodologi penulisan, ruang lingkup penelitian, dan 

sistematika penulisan.

2. Bab II, tinjauan pustaka, yang meliputi informasi yang berkaitan dengan 

Struktur komposit terutama balok komposit dan shear connector serta visual 

basic 6.0 yang akan digunakan dalam pembuatan program.

3. Bab III, metodologi, yang memuat tentang landasan teori mengenai Struktur 

komposit, balok komposit, shear connector serta rumus-rumus atau metode 

yang digunakan.

4. Bab IV, analisis dan pembahasan, yang merupakan bagian terpenting dalam 

laporan tugas akhir karena berisi hasil analisis dengan menggunakan 

manual dan pembuatan program balok komposit dengan menggunakan shear 

stud dan Channel connector

cara
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5. Bab V, kesimpulan dan saran, yang berisikan tentang pemecahan masalah 

seperti yang telah dikemukakan pada bab I.

1.5. Ruang Lingkup Penulisan
Pembahasan dalam Tugas akhir ini meliputi hal-hal sebagai berikut:
1. Analisa balok komposit dengan menggunakan shear stud dan channel 

connector untuk kemudian dibandingkan hasil perhitungannya

2. Program Balok komposit ini merupakan program yang bersifat investigasi, 

dimana sebagian rumus dan variabelnya telah ditentukan terlebih dahulu, 

dimana:

a. Mutu baja antara 40000 sampai 80000 Psi

b. Mutu beton adalah 3000,3500 dan 4000 Psi

c. Modulus elastisitas baja 29000000 Mpa.

d. Pahjang bentang balok < 30 ft

3. Penghubung geser yang digunakan adalah shear Stud dan Channel connector. 

Balok tersebut dianalisa secara manual terlebih dahulu, kemudian ditinjau 

kembali dengan membuat programnya.

Perhitungan pengaruh shear connector pada balok komposit dibatasi pada 

desain penampang balok komposit pada struktur balok komposit yang 

mengalami lentur saja.

Metode perencanaan balok komposit ini berdasarkan pada standar LRFD 

(Load and Resistance Factor Desigri) dan AISC. Untuk mempermudah 

perhitungan dan penggunaan program ini, maka penulis membatasi variabel- 

variabel yang digunakan dalam program ini, misalnya fc dan jy

Pembuatan tampilan awal pada pembuatan program balok komposit beserta 

pengaruh shear connectomya menggunakan photoshop dan coreldraw

4.

5.

6.
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7. Bahasa pemrograman / Software yang digunakan dalam pembuatan aplikasi 

pemrograman rancangan Shear stud dan Channel connector terhadap 

kapasitas lentur pada balok komposit ini yaitu Microsoft Visual Basic 6.0

i

i.
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